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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana kota palembang merupakan lembaga penanggulangan bencana yang berkedudukan di bawah daan bertanggung jawab kepada walikota, penanggulangan bahaya kebakaran di kota palembang secara prinsipil institusi (kelembagaan) yang bertanggung jawab adalah DPK-PB kota palembang. Pembentukan dpk-pb kota palembang berdasarkan peraturan daerah no 9 tahun 2009 tentang pembentukan , susunan organisasi dan tata kerja DPK-PB kota palembang . bila dilihat dari pola operasional pelayanan penanggulangan bahaya kebakaran kota palembang tidak hanya pada penanggulangan tetapi juga penyuluhan dan pelatihan baik bagi instansi maupun masyarakat umum.

Kantor dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana kota palembang adalah salah satu instansi pemerintah yang bertugas menyelenggarankan sebagian kewenangan pemerintah yang bertugas menyelenggarakan sebagaian kewenangan pemerintah dalam bidang penanggulangan bencana banjir , cuaca ekstrim , tanah longsor , kebakaran lahan, kebakaran gedung maupun bencana yang non alam dan sosial seperti konflik sosial .

Sejalan dengan perkembangan dunia yang semakin global dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana kota palembang harus dikelola secara profesional secara produktif , sehingga organisasi tetap dpat mempertahankan eksistensinya di tengah kemajuan zaman seperti ini . pada zaman sekarang ini banyak organisasi organisasi yang bermunculan dan juga mencari tenaga kerja baru , tentu dengan tenaga kerja yang berkompeten dalam melaksanakan pekerjaan dan hal itu juga yang dibutuhkan dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana kota palembang agar mencapai tujuan orgaisasi tersebut makan diperlukan kepuasaan kerja untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai .
Kepuasan kerja Adalah suatu hasil yang bisa diukur dari tingkat efisiensi seorang karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan yang didukung oleh sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan secara umum. Kepuasan kerja yang memiliki efisiensi dan efektifitas maka akan memberikan kenyamanan untuk masyarakat khususnya dalam hal menangani bencana banjir maupun kebakaran . Pelaksanaan kepuasan kerja yang efisien berpengaruh terhadap prestasi kerja di badan tersebut, dengan ada efisiensi pada kepuasan kerja karena kepuasan kerja merupakan gambaran untuk prestasi kerja .
Adapun permasalahan kepuasan kerja adalah produktivitas kerja pegawai masih rendahnya produktivitas kerja pegawai masih kurang efisiennya kerja bisa menghambat pekerjaan dan tujuan organisasi .
Namun setelah melakukan proses penjajakan di kota palembang tepatnya di kantor badan penggulangan bencana dan pemadam kebakaran kota palembang ditemukan beberapa masalah disana beberapa masalah pada produktivitas kerja yang timbul yaitu :

1.  Pengembangan diri

Seperti kita ketahui dikantor dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana banyak pegawai kurang mengembangkan keterampilan kerja mereka dan cenderung tidak memiliki insiatif dalam menyelesaikan pekerjaan.

2.  Efisiensi 

Seperti kita ketahui dikantor dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana kota palembang banyak pegawai yang menunda dan berleha leha dalam melaksanakan pekerjaan mereka sehingga ini akan berdampak buruk bagi instansi.

3.  Kemampuan

Seperti kita ketahui dikantor dinas peadam kebakaran kota palembang masih banyak pegawai yang terlihat kebingungan dan cenderung tidak siap terdahap pekerjaannya dalam menyelesikan pekerjaannya .

Kepuasan kerja di kantor badan penanggulangan bencana dan pemadam kebakaran kota palembang seperti sudah diuraikan diatas diduga disebabkan oleh produktivitas kerja yakni :

1. Faktor individual

Kepala badan harus memperhatikan pegawai yang kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaannya dan seharusnya pimpinan memimbing pegawai agar bisa mencapai tujuan kerja yang diinginkan kantor . 

2. Faktor utama dalam pekerjaan

Kepala badan kurang dalam hal melakukan pengawasan terhadap para pegawainya sehingga akan berdampak pada tujuan instansi karena dengan tidak adanya pengawasan pegawai cenderung menunda pekerjaannya

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dan mencari alternatif pemecahannya yang dituangkan dalam bentuk usulan penelitian yang berjudul: “HUBUNGAN KEPUASAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA DI DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA KOTA PALEMBANG ’’

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka peneliti mencoba untuk merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hubungan kepuasaan kerja dengan produktivitas kerja di dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana (DPK-PB) kota palembang ? 

2. Faktor apa saja yang menghambat kepuasan kerja dengan produktivitas kerja pegawai di dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana (DPK-PB) kota palembang ?

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi masalah kepuasan kerja pegawai hubungannya dengan produktivitas kerja di dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana (DPK-PB) kota palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Ingin mengetahui bagaimana hubungan kepuasan kerja dengan produktivitas kerja di dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana (DPK-PB) kota palembang.
2. Ingin mengetahui faktor apa saja yang menghambat kepuasan kerja hubungannya dengan produktivitas kerja di dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana (DPK-PB) kota palembang.
3.  Ingin mengetahui bagaimana upaya untuk mengatasi masalah kepuasan kerja hubungannya dengan produktivitas kerja di dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana (DPK-PB) kota palembang.
1.4  Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Akademik

     Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, menambah pustaka bagi penulis, serta sebagai referensi bagi peneliti lain.

b. Kegunaan Praktis

     Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini bisa dilaksanakan obyek yang diteliti oleh peneliti tentang kepuasan kerja di badan penanggulangan bencana dan pemadam kebakaran kota palembang untuk meningkatakan kualitas kehidupan kerja di badan penanggulangan bencana dan pemadam kebakaran kota palembang.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pada Penyusunan laporan penelitian ini peneliti mengacu kepada pendapat para ahli mengenai teori-teori yang berhubungan dengan fokus dan lokus penelitian, sebagai dasar dan pedoman ini sesuai dengan kenyataan di lapangan sehingga akan menghasilkan kesimpulan yang objektif berdasarkan masalah-masalah yang telah dikemukankan diatas maka peneliti akan mengemukakan teori-teori dari para ahli yang selanjutnya akan diterapkan sebagai kerangka pemikiran. `
Menurut pendapat Handoko (1992) dalam buku “Manajemen Sumber Daya Manusia” (2009:75), Kepuasan Kerja adalah Keadaan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan  bagi para pegawai memandang pekerjaan mereka, Kepuasan Kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerja.
Sedangkan menurut keith davis (1985:96) dalam buku “Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan” (2013:117), Perasaan menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisinya sendiri perasaan yang berhubungan dengan aspek- aspek pekerjaan seperti upah atau gaji yang di terima.

Kepuasan kerja dapat berjalan apabila dilaksanakan dengan faktor-faktor yang di pertimbangkan Oleh karena itu blum (dalam as’ad,2001) mengemukakan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam yaitu:
1. Faktor individual

2. Faktor utama dalam pekerjaan
Menurut pendapat tohardi (2002) dalam buku “Manajemen Sumber Daya Manusia” (2009:100). Produktivitas merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik dari hari dari pada hari kemarin.
Produktivitas yang dicapai pegawai sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Akan tetapi untuk mencapai produktivitas pegawai tidaklah mudah, sehingga dalam buku “Manajemen Sumber Daya Manusia” prof. Dr. H. Edy Sutrisno, MS.I, menyatakan bahwa3 indikator dalam mengukur produktivitas kerja pegawai :
1. Pengembangan diri

2. Efisiensi

3. Kemampuan 

1.6 Hipotesis

Bertitik tolak dari kerangka pemikiran tersebut maka peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut :

"Terdapat Hubungan dari Kepuasan kerja dengan Produktivitas kerja Di dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana (DPK-PB) kota Palembang”

Hipotesis diatas adalah hipotesis penelitian yang sifatnya verbal dan subtantif artinya belum bisa diuji oleh karena itu harus diterjemahkan ke dalam hipotesis statistik yang sudah operasional sebagai beikut :
a. [image: image1.png]Minaau



H0   s  = 0,     artinya tidak adanya perbedaan hubungan antara kepuasan kerja (X) dengan produktivitas kerja (Y).
b. H1        ≠ 0    , artinya ada perbedaan hubungan antara kepuasan kerja   (X) dengan produktivitas kerja (Y).
Paradigma dalam disiplin intelektual adalah cara pandang seseorang terhadap diri dan lingkungannya yang akan mempengaruhinya dalam berpikir (kognitif), bersikap (afektif), dan bertingkah laku (konatif). Paradigma juga dapat berarti seperangkat asumsi, konsep, nilai, dan praktik yang di terapkan dalam memandang realitas dalam sebuah komunitas yang sama, khususnya, dalam disiplin intelektual. Berikut ini peneliti uraikan paradigma penelitian, sebagai berikut :


                      GAMBAR 1.1
         Paradigma Penelitian kepuasan kerja dengan 




                 

                    produktivitas kerja

Keterangan gambar :
X = Variabel kepuasan kerja 
Y = Variabel produktivitas kerja

1.7  Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian di dinas pemadam kebakaran dan penanggulangan bencana (DPK-PB) kota palembang

Jalan merdeka no.8 kota palembang, sumatra selatan.

Telepon : 0711-312011 / 113

Famili : 0711-360986
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